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Abstract

Developing self-confidence is an essential aspect that needs to be nurtured in
elementary school students from an early age. This research aims to explore ways to
build public speaking skills to enhance self-confidence in elementary school students.
This research employs a literature study approach by analyzing various relevant
literature. The results show that public speaking skills can help students become more
confident, express their opinions bravely, and communicate effectively. Teachers can
implement innovative teaching methods such as role-playing, group presentations, and
storytelling to practice these skills. Support from the students' surrounding
environment also plays a crucial role in developing their self-confidence. This research
concludes that building public speaking skills from an eatly age is essential for
elementaty school students to boost their self-confidence and prepare them to face
future challenges.
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Abstrak : Kepercayaan diri merupakan aspek penting yang perlu dikembangkan pada siswa
sekolah dasar sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara-cara
membangun kemampuan public speaking guna meningkatkan kepercayaan diri siswa sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan menganalisis berbagai
literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan public speaking dapat
membantu siswa menjadi lebih percaya diri, berani mengungkapkan pendapat, serta
berkomunikasi dengan baik. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran inovatif seperti
bermain peran, presentasi kelompok, dan storytelling untuk melatih keterampilan ini.
Dukungan dari lingkungan sekitar siswa juga berperan penting dalam mengembangkan rasa
percaya diri mereka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa membangun kemampuan public
speaking sejak dini sangat penting bagi siswa sekolah dasar untuk meningkatkan kepercayaan
diri dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan.

Kata kunci: Public Speaking, Kepercayaan Diri, Siswa Sekolah Dasar, Metode Pembelajaran
Inovatif

PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara di depan umum atau public speaking merupakan suatu
keterampilan yang sebaiknya dimiliki oleh semua orang, termasuk anak-anak. Kemampuan
ini sangat penting, terutama dalam membangun dan meningkatkan kepercayaan diri pada
anak (Veranica Safitri, 2023). Untuk dapat memiliki rasa percaya diri saat berbicara di depan
umum, hal utama yang harus dilakukan adalah berlatih secara terus-menerus. Tidak ada cara

instan atau cepat untuk memperoleh pengetahuan dan keahlian dalam public speaking.

Selama proses pembelajaran, banyak siswa menghadapi kendala dalam menyuarakan
pendapat mereka di depan kelas. Keterbatasan kemampuan public speaking ini menjadi salah
satu hambatan dalam keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat
melatih kemampuan public speaking siswa dengan menerapkan metode pembelajaran yang
inovatif. Hal ini dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun dan melatih

kemampuan berbicara mereka secara mandiri selama proses pembelajaran berlangsung

(Wati & Utami, 2022).

Kemampuan public speaking merupakan keterampilan yang sebaiknya dimiliki siswa
sejak dini, dapat dikembangkan mulai anak duduk di bangku sekolah dasar atau usia 10
tahun. Public speaking adalah seni berbicara di depan umum, sesuatu yang akan dihadapi
setiap orang dari usia 10 hingga 90 tahun. Kemampuan berbicara di depan umum penting
bagi semua orang, sehingga guru di sekolah dasar diharapkan dapat melatth kemampuan

public speaking siswa sejak dini. Keterampilan ini akan menunjang rasa percaya diri siswa
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untuk aktif berbicara selama proses pembelajaran, serta membantu mereka memiliki
prestasi yang dapat dibanggakan dan mendukung proses pendidikan di jenjang selanjutnya

(Oktavianti & Rusdi, 2019).

Public speaking bukan hanya sekadar berbicara di depan banyak orang, melainkan
bagaimana menyampaikan ide dan gagasan sehingga dapat diterima dan dimengerti oleh
khalayak luas. Public speaking merupakan proses komunikasi dengan kelompok besar, yang
melibatkan seorang pembicara sebagai pengirim ide atau informasi, serta penerima pesan.
Pesan disampaikan melalui berbagai cara dan media, dan umumnya menghasilkan umpan
balik dari audiens. Jadi, public speaking tidak hanya tentang kemampuan berbicara, tetapi juga
kemampuan menyampaikan gagasan secara efektif agar dapat dipahami dan diterima

dengan baik oleh para pendengar (Nurcandrani et al., 2020).

Berbicara di depan umum dapat menjadi tantangan bagi banyak siswa, namun
merupakan keterampilan penting untuk keberhasilan dalam berbagai situasi jika dilatih
dengan baik. Meskipun menakutkan pada awalnya, berbicara di depan umum dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan membantu mereka menjadi komunikator dan
pemimpin yang lebih baik. Siswa dapat mempraktikkannya dalam presentasi di kelas atau
lingkungan profesional lainnya. Untuk merasa percaya diri dalam situasi ini, siswa petlu

melakukan latithan dan mengatasi rasa takut mereka (Subhan et al., 2023).

Banyak siswa masih mengalami kesulitan dan kurang percaya diri dalam melakukan
presentasi dan berbicara di depan umum. Kepercayaan diri merupakan modal dasar bagi
siswa untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam hidupnya. Jika siswa tidak memiliki rasa
percaya diri, mereka akan merasa malu dan takut saat tampil di depan kelas atau publik. Hal
ini menyebabkan mereka enggan menunjukkan kemampuan yang sebenarnya dimiliki,

sehingga potensi mereka tidak dapat berkembang secara optimal (Novita, 2019).

Dengan menguasai keterampilan public speaking sejak dini, siswa sekolah dasar akan
memiliki bekal yang sangat berharga untuk mengembangkan kepercayaan diri mereka.
Kemampuan ini tidak hanya bermanfaat dalam proses pembelajaran di kelas, tetapi juga
akan menjadi modal penting bagi siswa dalam meraih kesuksesan di masa depan, baik
dalam pendidikan lanjutan maupun kehidupan sosial dan karier mereka kelak. Oleh sebab
itu, keterampilan public speaking perlu dilatih, dibina, dan dikembangkan sejak usia dini atau
pada masa anak-anak. Anak-anak yang terbiasa mengungkapkan pendapat, mampu

berekspresi, serta mengembangkan potensi mereka melalui public  speaking, akan
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mendapatkan dukungan untuk meraih kesuksesan di masa depan saat dewasa nanti

(Nurcandrani et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa
Sekolah Dasar belum memiliki rasa percaya diri yang kuat. Kebanyakan dari mereka enggan
untuk tampil atau presentasi di depan kelas. Harus ada paksaan atau dorongan terlebih
dahulu sebelum akhirnya mereka mau maju dan berbicara di depan kelas. Untuk
meningkatkan rasa percaya diri pada siswa Sekolah Dasar dapat dilakukan pelatihan public
speaking yang dikemas dalam pembelajaran yang menyenangkan dan didukung dengan
sarana lainnya. Dengan pendekatan ini, diharapkan rasa percaya diri siswa-siswi akan

meningkat secara signifikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka sebagai metode penelitiannya.
Dalam pendekatan ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara memahami dan
mempelajari berbagai teori yang terdapat di dalam literatur-literatur yang berkaitan dengan

topik penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan menelusuri sumber-
sumber informasi dari berbagai referensi, seperti buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik. Data yang terkumpul dari berbagai sumber tersebut

kemudian dikonstruksi dan dianalisis secara kritis serta mendalam.

Tujuan dari analisis yang mendalam terhadap bahan pustaka yang dikumpulkan
adalah untuk dapat mendukung proposisi dan gagasan utama yang ingin disampaikan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, pendekatan studi pustaka digunakan untuk membangun
argumen yang kuat dan komprehensif terkait dengan upaya peningkatan kemampuan public

speaking guna mengembangkan kepercayaan diri pada siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasa percaya diri merupakan keyakinan yang ada dalam diri seseorang bahwa
mereka dapat menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan hidup dengan tindakan yang
tepat. Rasa percaya diri tumbuh dari kesadaran bahwa ketika seseorang membuat suatu

keputusan, maka ia harus bertanggung jawab untuk melaksanakannya. Rasa percaya diri
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berasal dari kesadaran diri bahwa individu memiliki kemauan dan tekad yang kuat untuk
melakukan apapun yang diperlukan hingga mencapai tujuan yang diinginkan (Priyadi et al.,

2013).

Rasa percaya diri tumbuh dari proses perkembangan seorang anak. Misalnya, ketika
seorang anak memiliki kompetensi atau keahlian tertentu, seperti pandai mengaji atau mahir
berpidato dan berbicara di depan umum, maka anak tersebut akan memperoleh pengakuan
dan penghargaan dari lingkungannya. Hal ini akan menyalurkan proses aktualisasi diri anak,
dimana semakin tinggi rasa percaya dirinya, maka akan semakin mendorongnya untuk
meningkatkan kualitas kompetensinya (Veranica Safitri, 2023). Oleh karena itu, kepercayaan
diri pada anak dapat ditingkatkan melalui metode-metode yang sesuai dengan karakteristik
anak, seperti pengembangan kemampuan public speaking yang dikemas dalam suasana yang

menyenangkan. Hal ini diharapkan dapat membina dan membentuk rasa percaya diri anak.

Dengan menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan dan metode
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif selama proses pembelajaran, hal
tersebut efektif dalam melatih kemampuan public speaking siswa sekolah dasar, khususnya

kelas atas.

Pelatthan kemampuan public speaking bagi siswa sekolah dasar perlu diawali dengan
pembiasaan terlebih dahulu. Selain itu, perlu adanya lingkungan belajar yang menyenangkan
agar siswa tidak merasa takut atau gugup saat berbicara di depan umum. Dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, siswa akan terbiasa dan
tidak merasa tertekan saat diminta untuk tampil berbicara di depan kelas. Hal ini dapat
membantu mengembangkan kemampuan public speaking siswa sekolah dasar kelas atas

secara efektif (Wati & Utami, 2022).

Menurut Nugrahani & Kustantinah (2014), ada beberapa hal yang perlu dilakukan
dalam melatih kemampuan public speaking, yaitu berlatih dengan mempertimbangkan waktu
yang tersedia, berlatih berbicara dan berpikir positif, berlatih berpikir kritis, memeriksa dan
memperbaiki kekurangan dalam alur acara atau urutan penyampaian dan berkomunikasi

dan berlatih dengan orang-orang terdekat (Nugrahani & Kustantinah, n.d.).

Untuk melatth kemampuan public speaking pada siswa sekolah dasar, guru dapat
menerapkan berbagai metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Beberapa

metode yang dapat digunakan antara lain:

1. Bermain Peran (Role Playing)
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Metode ini melibatkan siswa untuk memainkan suatu peran atau karakter
tertentu di depan kelas. Misalnya, bermain peran sebagai pembawa acara, tokoh
dalam cerita, atau profesi tertentu. Kegiatan ini dapat melatih keterampilan
berbicara, ekspresi, dan percaya diri siswa (Novita, 2019). Melalui kegiatan ini, siswa
dapat berlatih keterampilan berbicara, kemampuan berekspresi, dan meningkatkan
rasa percaya diri. Ketika memerankan karakter yang diberikan, siswa didorong
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan menunjukkan kepercayaan
diri dalam menyampaikan peran yang dimainkan.

2. Presentasi Kelompok

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil, kemudian diminta untuk
mempresentasikan suatu topik di depan kelas secara bergantian. Metode ini dapat
melatih ketjasama tim, keterampilan public speaking, serta kepercayaan diri setiap
anggota kelompok (Novita, 2019). Ketika mempresentasikan topik di depan kelas,
siswa akan belajar untuk saling mendukung dan memberikan umpan balik, sehingga
dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka.

3. Storytelling atau Mendongeng

Guru dapat meminta siswa untuk menceritakan kembali sebuah dongeng
atau cerita di depan kelas dengan gaya dan ekspresi mereka sendiri. Kegiatan ini
dapat mengembangkan keterampilan bercerita, ekspresi, dan kepercayaan diri siswa
(Subhan et al., 2023). Ketika menceritakan kembali sebuah cerita, siswa didorong
untuk mengembangkan kreativitas dalam penyampaian, serta menunjukkan

kepercayaan diri dalam berbicara di depan kelas.

Selain menerapkan metode-metode tersebut, guru juga perlu memberikan umpan
balik dan evaluasi yang konstruktif kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa
mengenali kekurangan dan kelebithan mereka dalam public speaking, sehingga mereka dapat

terus mengembangkan keterampilan ini.

Dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan memberikan dukungan
yang positif, diharapkan siswa sekolah dasar dapat membangun kemampuan public speaking
mereka secara bertahap. Hal ini akan meningkatkan rasa percaya diri siswa, tidak hanya
dalam proses pembelajaran di kelas, tetapi juga dalam menghadapi berbagai situasi di

kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa membangun kemampuan public
speaking pada siswa sekolah dasar sejak dini sangat penting dalam meningkatkan rasa
percaya diri mereka. Dengan memiliki keterampilan berbicara di depan umum, siswa akan
memperoleh keberanian, penguasaan diri, dan kemampuan komunikasi yang baik. Hal ini
akan memberikan banyak manfaat, baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun

sebagai bekal penting untuk meraih kesuksesan di masa depan.

Guru dapat menerapkan berbagai metode pembelajaran inovatif, seperti bermain
peran, presentasi kelompok, dan storytelling, untuk secara efektif melatih kemampuan public
speaking siswa. Selain itu, dukungan dari lingkungan sekitar siswa, seperti keluarga dan
sekolah, juga sangat berperan dalam mengembangkan rasa percaya diri mereka. Dengan
membangun kemampuan public speaking sejak dini, siswa akan memiliki fondasi yang kuat
untuk tumbuh menjadi individu yang percaya diri, komunikatif, dan siap menghadapi

tantangan di masa depan. Hal ini merupakan investasi berharga bagi masa depan mereka.
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